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ABSTRAK  

Judul Skripsi : Eksistensi Hukum Adat Dalam Penyelesaian Bhobha Pongga 

(Tindak Pidana Penganiayaan) Di Desa Wajo Kecamatan Keo Tengah 

Kabupaten Nagekeo, Disusun Oleh Maria Sartika Betu, Nim 2020110539 

 
Penelitian ini berjudul “Eksistensi Hukum Adat Nagekeo dalam Penyelesaian 

Bhobha Pongga (Tindak Pidana Penganiayaan) di Desa Wajo Kecamatan Keo 

Tengah Kabupaten Nagekeo”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana hukum adat Nagekeo berperan dalam penyelesaian tindak pidana 

penganiayaan serta faktor-faktor yang memengaruhi keberlangsungannya. 

Penelitian ini menggunakan metode hukum empiris dengan pendekatan kualitatif 

melalui wawancara, observasi, dan studi kepustakaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hukum adat Nagekeo masih memiliki eksistensi yang kuat 

dalam kehidupan masyarakat Desa Wajo. Penyelesaian tindak pidana penganiayaan 

(Bhobha Pongga) dilakukan melalui mekanisme musyawarah adat yang dipimpin 

oleh tokoh adat dengan melibatkan pelaku, korban, keluarga, dan masyarakat. 

Bentuk penyelesaian yang diberikan berupa denda adat, permintaan maaf, dan 

pelaksanaan ritual adat sebagai bentuk rekonsiliasi. Penyelesaian ini tidak hanya 

mengatasi permasalahan hukum, tetapi juga memulihkan hubungan sosial serta 

menjaga keharmonisan masyarakat. Faktor yang mendorong masyarakat memilih 

penyelesaian melalui hukum adat antara lain faktor sosial budaya, efisiensi waktu 

dan biaya, serta kepercayaan terhadap otoritas adat.  Dengan demikian, penelitian 

ini menegaskan bahwa hukum adat Nagekeo tetap eksis dan relevan dalam 

penyelesaian tindak pidana penganiayaan, karena mampu menghadirkan keadilan 

restoratif, menjaga kohesi sosial, serta diterima secara luas oleh masyarakat. 

 

Kata Kunci: Hukum Pidana Adat, Penganiayaan, Bhobha Pongga 
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ABSTRACT 

Thesis Title: The Existence of Nagekeo Customary Law in the Settlement of 

Bhobha Pongga (Criminal Act of Persecution)  in Wajo Village, Keo Tengah 

District, Nagekeo Regency, Compiled By Maria Sartika Betu, NIM 

2020110539 

This research is entitled “The Existence of Nagekeo Customary Law in the 

Settlement of Bhobha Pongga (Criminal Act of Persecution) in Wajo Village, Keo 

Tengah Sub-district, Nagekeo Regency”. The purpose of this study is to analyze 

how Nagekeo customary law functions in resolving criminal acts of persecution as 

well as the factors influencing its continuity. This research employs an empirical 

legal method with a qualitative approach through interviews, observations, and 

literature study. The findings indicate that Nagekeo customary law still holds a 

strong existence in the daily life of Wajo Village community. The settlement of 

Bhobha Pongga (criminal act of persecution) is carried out through customary 

deliberation led by traditional leaders, involving the perpetrator, the victim, their 

families, and the community. The settlement includes the imposition of customary 

fines, public apologies, and reconciliation rituals. Such mechanisms not only 

resolve the legal dispute but also restore social relations and maintain community 

harmony. The factors that encourage people to choose customary law include socio-

cultural values, efficiency in time and cost, and trust in traditional authorities. In 

conclusion, this study affirms that Nagekeo customary law remains existent and 

relevant in resolving criminal acts of persecution, as it embodies restorative justice, 

preserves social cohesion, and is widely accepted by the community. 

 

Keywords: Customary Criminal Law, Assault, Bhobha Pongga 
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